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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini di latarbelakangi oleh maraknya Gelandangan 

dan Pengemis di Kota Bandar Lampung kondisi ini menyebabkan 

kerusakaan tatanaan keindahan kota akibat banyaknya orang yang 

menggelandang namun saat ini penyebab munculnya gelandangan 

dan pengemis menjadi semakin kompleks sehingga kemiskinaan 

tidak lagi menjadi satu-satunya penyebab munculnya gelandangan 

dan pengemis. Pembinaan pengemis adalah tugas sebagaimana yang 

dikembangkan oleh pemerintah kota Bandar Lampung tentang 

pembinaan dan kesejahteraan masyarakat. Dimana Dinas Sosial 

adalah sebuah lembaga pemerintah yang melaksanakan tugas umum 

Pemerintah Daerah di bidang kesejahteraan sosial sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pembinaan terhadap 

Gelandangan dan Pengemis yang dilakukan oleh Dinas Sosial kota 

Bandar Lampung memiliki program sebagai berikut: usaha 

pencegahan, usaha penanggulangan dan usaha rehabilitasi sosial. 

Program ini bertujuan untuk meminimalisir penambahan jumlah 

pengemis di Kota Bandar Lampung. 

  Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui proses tahapan 

konseling kelompok dalam menumbuhkan self Determination pada 

Gelandangan dan pengemis di Dinas Sosial Kota Bandar Lampung. 

Penelitian ini merupakan Jenis penelitian field research sifatnya 

deskriptif kualitatif. Teknik analisis data menggunakan metode 

Miles & Hubermen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Dalam pengambilan sampeling peneliti menggunakan 

purposive sampling , Teknik pengumpulan datanya menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi, 

Berdasarkan hasil penelitian ini, tahapan-tahapan konseling 

kelompok dalam menumbuhkan self determination pada gelandangan 

dan pengemis di Dinas Sosial Kota Bandar Lampung terdapat 4 

tahapan konseling kelompok yang dilakukan diantaranya Pertama 

tahap pembentukan dimana pada tahap ini merupakan tahap awal 

atau pengenalan dalam membangun sebuah kelompok.  Kedua  tahap 

peralihan merupakan tahapan untuk mengalihkan kegiatan ke 

kegiatan berikutnya yang lebih terarah dimana kegiatanya meliputi 
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menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 

Ketiga tahap kegiatan merupakan tahap mengentaskan masalah 

pribadi anggota kelompok kegiatan ini meliputi setiap anggota 

mengemukakan masalah pribadi yang perlu mendapatkan bantuan 

untuk pengentasannya. Keempat tahap pengakhiran merupakan tahap 

akhir kegiataan untuk melihat kembali apa yang telah dicapai anggota 

kelompok. 

 

Kata Kunci : Konseling Kelompok, Menumbuhkan Self 

Determination pada Gelandangan dan Pengemis. 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the rise of vagrants and beggars 

in the city of Bandar Lampung, this condition causes damage to the 

beauty of the city due to the large number of people who are 

homeless, but currently the causes of the emergence of homeless and 

beggars are becoming increasingly complex so that poverty is no 

longer the only cause of the emergence of homeless and beggars. 

Coaching beggars is a task as developed by the city government of 

Bandar Lampung regarding community development and welfare. 

Where the Social Service is a government agency that carries out the 

general duties of the Regional Government in the field of social 

welfare in accordance with the applicable laws and regulations. The 

guidance for homeless and beggars carried out by the Social Service 

of Bandar Lampung city has the following programs: prevention 

efforts, prevention efforts and social rehabilitation efforts. This 

program aims to minimize the increase in the number of beggars in 

Bandar Lampung City. This is the background of the author to 

examine how the process of group counseling to foster Self 

Determination on the homeless and beggars in the Social Service of 

Bandar Lampung City. The purpose of this study was to determine the 

process of group counseling in growing self determination in 

homeless people and beggars at the Bandar Lampung City Social 

Service. 

The research used is a type of field research (field research), 

which is a research that is directly carried out in the field or on the 

related social service agency that handles the section of the social tuna 

rehabilitation service section. This research is a descriptive qualitative 

research that is research seeks to collect, manage and analyze data 

qualitatively. The point is to take an investigative approach, 

researchers collect data by meeting face to face and interacting with 

people at the research site. Providing explanations and answers to the 

main problems that the author examines, does not mean to test or look 

for new theories. 

Based on the results of this study, the stages of group 

counseling in fostering self determination on homeless people and 
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beggarss in the social service of the city of Bandar Lampung there are 

4 stage of group counseling carried out including the first stage of 

formation where at this stage is the initial stage or introduction in 

building a group. The second stage of the transition is a stage to 

transfer activities to the next more focused activity where the activities 

include explaining the activities that will be taken at the next stage. 

The third stage of the activity is the stage of alleviating the personal 

problems of members of the group. This activity includes each 

member expressing personal problems that need help for alleviation. 

The fourth stage of termination is the final stage of activities to review 

what group members have achieved. 

 

Keywords: Group Counseling, Growing Self Determination in 

Homeless and  Beggars. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama  : Aulia Bella Iravita 

Nmp   : 1741040025 

Jurusan/Prodi : Bimbingan Konseling Islam 

Fakultas : Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “ KONSELING 

KELOMPOK DALAM MENUMBUHKAN SELF 

DETERMINATION PADA GELANDANGAN DAN PENGEMIS 

DI DINAS SOSIAL KOTA BANDAR LAMPUNG. “ adalah benar-

benar merupakan hasil karya penyusunan sendiri, bukan duplikasi 

ataupun saduran dari karya orang lain, kecuali pada bagian yang telah 

dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar pustaka. Apabila dilain 

waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung 

jawab sepenuhnya ada pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

Bandar Lampung,  20 Maret 2022 

Penulis 

 

 

 

 

 

Aulia Bella Iravita 

Npm : 1741040025 

 

 

 

 

 

  







ix 

 

MOTTO 

 

 

ًِ وَلَِ اخِرَتًَُ لِذُوْياَيُ حَتىّ يصُِيْبُ  ليَْسَ بخَِيْرِ كُمْ مَهْ ترََكَ دُوْياَيُ لِِخِرَتِ

وْياَ بلَََغٌ الِىَ اْلِخِرَةِ وَلَِتكَُىْوىُْا كَلًّ عَلىَ الىَّاسِ ) رواي  مِىْهمَُاجَمِيْعًا)فاَنَِّ الذَّ

  ابه عسا كرعه اوس

 

"Bukanlah orang yang baik diantara kamu engkau orang yang 

meninggalkan kepentingan dunia untuk mengejar akhirat Atau 

meninggalkan akhirat untuk mengejar dunia sehingga dapat 

memadukan keduanya. sesungguhnya kehidupan dunia mengantarkan 

atau menuju kehidupan di akhirat janganlah engkau menjadi beban 

orang lain." (H.R Ibnu 'Asakir dari Anas). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran istilah-

istilah yang    dirumuskan dalam judul proposal ini, maka penulis 

perlu memberikan penegasan beberapa istilah yang dianggap 

penting agar dapat memberikan deskripsi yang jelas tentang 

maksud dari judul proposal ini adalah: KONSELING 

KELOMPOK DALAM MENUMBUHKAN SELF 

DETERMINATION PADA GELANDANGAN DAN 

PENGEMIS DI DINAS SOSIAL KOTA BANDAR 

LAMPUNG. Untuk memudahkan pemahaman pembaca, maka 

penulis akan menjelaskan istilah masing-masing yang digunakan 

dalam judul tersebut yaitu: 

     Konseling Kelompok merupakan bentuk khusus dari layanan 

konseling, yaitu wawancara antara konselor profesional dengan 

beberapa orang sekaligus yang bergabung dalam suatu kelompok 

kecil pada waktu yang sama dengan tujuan untuk membantu klien 

dalam memecahkan suatu masalah.
1

 jadi Konseling Kelompok 

(Group Counseling) merupakan salah satu cara bentuk konseling 

dengan memanfaatkan kelompok untuk membantu dalam 

memecahkan masalah, memberi umpan balik (Feedback) dengan 

pengalaman belajar.  

     Konseling kelompok  bagi gelandangan dan pengemis sangat 

mempengaruhi mereka sehingga menumbuhkan motivasi dan hak 

untuk menentukan nasib sendiri sehingga munculnya minat dan 

prestasi kerja bagi mereka. 

     Menumbuhkan berasal dari kata kerja dasar” tumbuh” , yang 

memiliki arti timbul (hidup) dan bertambah besar atau sempurna.
2
 

Jadi berdasarkan diatas menumbuhkan berarti timbuh atau hidup 

                                                             
1 W.S. Wingkel, “Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan”, (Jakarta: 

PT Grasindo, 1997), 541. 
2 Tim Penyusun. “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Fakultas Ilmu 

Komputer UI, 2008). 30  
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dilihat dari gelandangan dan pengemis sangat perlu diarahkan lebih 

baik supaya kedepannya bertumbuh dan timbul menjadi orang 

yang kreatif dan menemukan hak dirinya sendiri. 

     Self determination, berasal dua kata yang berbeda, self artinya 

sendiri: diri 
3
, dan determination adalah faktor yang menentukan 

atau memutuskan. Maka self determination menurut tageson ialah 

rasa percaya bahwa individu itu bisa atau dapat mengendalikan 

nasibnya sendiri. Penentuan nasib sendiri merupakan kombinasi 

dari sikap dan kemampuan yang memimpin orang-orang untuk 

menetapkan tujuan untuk diri mereka sendiri, dan untuk 

mengambil inisiatif untuk mencapai tujuan tersebut.
4
 Jadi yang 

dimaksud dengan self-determination adalah proses pelatihan yang 

diberikan melalui program keterampilan dengan membuat pilihan 

untuk diri sendiri bagi gelandangan dan pengemis. Kemudian 

belajar untuk secara efektif memecahkan masalah, dan mengambil 

kendali dan tanggung jawab untuk kehidupan sesorang. Sehingga 

dapat menumbuhkan minat dan prestasi kerja bagi mereka. 

     Entang Sastraatmadja mengartikan lain, menurutnya 

gelandangan ialah sekelompok masyarakat yang terasing, mereka 

ini lebih sering dijumpai dalam keadaan yang tidak lazim, seperti 

dikolong jembatan, di sepanjang lorong-lorong sempit, di sekitar 

rel kereta api ataupun di setiap emperan toko, dan dalam hidupnya 

sendiri mereka akan terlihat sangat berbeda dengan manusia 

merdeka lainnya.
5

 Dengan demikian maka gelandangan dapat 

diartikan sebagai orang-orang yang hidup dalam keadaan tidak 

sesuai dengan norma-norma kehidupan yang layak dalam 

masyarakat pada umumnya serta tidak mempunyai tempat tinggal 

dan pekerjaan yang tetap di wilayah tertentu dan hidup 

mengembara di tempat umum. 

                                                             
3  S, Wojowasito dan W.J.S Poerwadarminta, “Kamus Lengkap Inggris-

Indonesia, Indonesia-Inggris dengan EYD yang disempurnakan”, (Bandung Hasta, 

1987), 191. 
4 Tageson, “Humanistic Psychology: A Synthesis”, (Homewood: The Dorsey 

Press, 1982), 71. 
5  Entang Sastraatmadja, “Dampak Sosial Pembangunan”, (Bandung: 

Angkasa, 1987), 23 
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Dinas Sosial adalah bagian kantor pemerintah yang mengurus 

pekerjaan tertentu yang berkenaan dengan masyarakat. 
6

 Dinas 

Sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Dinas Sosial 

Kota Bandar Lampung dalam melaksanakaan program pembinaan 

jalanan. 

     Berdasarkan pengetian-pengertian yang dijelaskan maka yang 

dimaksud dengan judul penelitian ini mengkaji tentang tahap 

konseling kelompok terhadap gelandangan dan pengemis dalam 

menumbuhkan self determination di Dinas Sosial  Kota Bandar 

Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Sejauh ini, Indonesia masih tergolong pada negara yang belum 

maju karna belum mampu menyelesaikan masalah ekonomi, sosial, 

maupun budaya. Kemiskinan sebagai salah satu masalah serius 

bangsa ini membawa dampak semakin maraknya Gelandangan dan 

Pengemis, di tengah masyarakat urbanisasi. Untuk itu, 

Gelandangan dan Pengemis masih menjadi persoalan klasik yang 

perlu diperhatikan lebih oleh pemerintah. Kata masalah ini sudah 

menjadi bagian dari kehidupan kota-kota besar termasuk Kota 

Bandar Lampung. 

    Keberadaan Gelandangan dan pengemis di Bandar Lampung 

saat ini semakin banyak dan sulit diatur, mereka dapat ditemui 

diberbagai pertigaan, perempataan, lampu merah, di jembatan 

penyebrangan, dan tempat umum, sebagian besar dari mereka 

menjadikan mengemis sebagai profesi hal ini tentu sangat 

mengganggu pemandangan dan meresahkan masyarakat. 

     Setiap  masalah  tentu  tidak  muncul  dengan  sendirinya  

melainkan  karena adanya berbagai  faktor,  demikian  dengan  

kemiskinan  yang  terjadi  di  kota,  yaitu terjadi sebagai dampak 

dari pembangunan, setiap wilayah menginginkan terjadinya 

pembangunan yang dapat dinikmati atau diakses oleh seluruh 

lapisan masyarakatnya, namun kondisi tersebut sangat kontradiktif 

                                                             
6 Departemen Pendidikan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: PT 

Gramedia, 2008) 332 
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dengan kegiatan pembangunan di perkotaan, kondisi di kota 

dituntut untuk mampu melakukan pembangunan, dengan maksud 

untuk melengkapi sarana dan prasarana kota yang memadahi. 

Tuntutan tersebut kemudian memarginalkan sekelompok 

masyarakat, khususnya masyarakat yang tidak memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan yang memadai. 

     Berdasarkan pembangunan perkotaan yang semakin lebih pesat 

dibandingkan dengan  pembangunan  di  daerah-daerah,  semakin  

meningkatkan  daya  tarik  bagi masyarakat daerah untuk 

melakukan urbanisasi besar-besaran. Proses urbanisasi yang tanpa 

dibekali tingkat pengetahuan dan ketrampilan yang memadai dari 

sumber daya manusianya akan menjerumuskan mereka para pelaku 

migran pada kehidupan yang marginal. Adanya tingkat persaingan 

sumber daya manusia yang sangat tinggi akan menyeret mereka 

pada garis kemiskinan. 

     Selain  faktor eksternal  yang mengakibatkan  kemiskinan  

terdapat beberapa faktor internal antara lain: rendahnya 

pendidikan, rendahnya ketrampilan, rendahnya motivasi hidup, 

rendahnya kemauan untuk mengembangkan diri dan sebagainya. 

     Secara teoritis, pemberdayaan secara umum bergantung pada 

dua hal yaitu kekuatan internal dan perlunya intervensi pihak 

eksternal. Sementara selama ini pola pemberdayaan yang di 

lakukan oleh pemerintah atau pihak semacamnya masih 

menitikberatkan pada program bantuan (bantuan sarana, dana, 

lahan dan lain sebagainya). jadi yang dilakukan  adalah  bagaimana  

bisa  memberi  sesuatu,  bukan  bagaimana memberdayakan 

masyarakat miskin. Pola pemberdayaan yang seperti ini justru 

mengakibatkan ketergantunan bukan kemandirian. Salah satu 

program pemberdayaan yang dinialai mampu memberi kontribusi 

dalam jangka panjang yaitu melui pendekatan dan pembelajaran 

kelompok  secara partisipatif  yang di lakukan terus menerus, 

sistematis dan berkesinambungan. Sehingga masyarakat memiliki 

potensi untuk memampukan dirinya.
7
 

                                                             
7 Agus Sjafari, “Kemiskinan Dan Pemberdayaan Kelompok”, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2014) 5 
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     Kehidupan keluarga miskin di kota sangat kompleks, tekanan 

hidup yang sangat keras dan khas,  karena mereka harus 

memenuhi  kebutuhan hidup  dengan penghasilan yang sangat 

rendah dan tidak memadai, dikatakan khas karena kehidupan 

keluarga miskin terhimpit persoalan keterbatasan ekonomi, dan 

kesulitan akses layanan publik. Dari keterbatasan tersebut 

berakibat pada buruknya kualitas hidup keluarga tersebut (kualitas 

kesehatan, pendidikan, dll). 

     Beberapa timbulnya kemiskinan setiap tahun disebabkan 

kurangnya atau tidak adanya pendidikan, tidak  memiliki  

keterampilan  yang  sesuai dengan  pasar kerja, sedikit lapangan 

kerja yang tersedia, penghasilan yang diperoleh kurang 

memadai, dan lahan yang semakin menyempit. Oleh sebab itu 

orang-orang yang tidak memiliki pendidikan dan keterampilan, 

tidak memiliki pekerjaan tetap dan layak, dan karena tidak 

memiliki penghasilan inilah yang kemudian menyebabkan kaum 

marginal mencoba segala upaya untuk tetap bertahan hidup salah 

satunya dengan menjadi seorang  pemulung,  pengamen,  

pengemis,  gelandangan,  dan  lain-lain.  Selain  itu menjadi 

seorang pengemis penghasilannya bahkan ada yang lebih besar 

dibanding pekerja tetap dan layak. Adanya pengemis sebagai 

pemandangan klasik yang buruk sangat mencoreng wajah berbagai 

kota di Indonesia termasuk Lampung. pengemis yang berserakan 

di lorong pertokoan pasar, tergeletak di jembatan penyebrangan, 

dengan muka melas meminta minta belas kasihan, dengan berbagai 

cara mereka lakukan semacam modus, meminta bantuan dengan 

mengatas namakan lembaga X, pesantren X, masjid X, semua di 

lakukan agar sasaran mau mengeluarkan recehan dari kantong 

sakunya. Melihat fenomena ini menjadi tanggung jawab Dinas 

Sosial sebagai lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas 

keadaan sosial yang terjadi dalam masyarakat.  Keberadaan   

pengemis   yang  semakin   merajalela  di   Kota   Bandar 

Lampung, jelas meresahkan masyarakat. Yaitu pengguna jalan 

karena pengemis ini sering berkeliaran di perempatan dan jalan-

jalan pusat kota. Tidak hanya di jalanan pengemis kini sudah 

melebarkan area kerjanya dengan memasuki permukiman untuk 
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meminta dari pintu kepintu. Pengemis di Kota Bandar Lampung 

semakin bertindak tidak sewajarnya, mereka melakukan aksinya 

dengan berbagai cara, mulai dari mengamen dengan alat musik 

seadanya, membersihkan kaca mobil yang berhenti, sampai 

berpura-pura cacat, ada juga yang meminta-minta dengan 

memaksa.  

     Padahal Kota Bandar Lampung memiliki Peraturan Daerah 

nomor 01 tahun 2014 yang mengatur tentang ketertiban sosial 

tentang ketentuan larangan, pada pasal 22 ayat 1 yang berbunyi 

“setiap orang atau anak jalanan, gelandangan dan pengemis 

dilarang mengemis, mengamen atau menggelandang di tempat 

umum dan jalanan” dan tentang larangan memberi pada pasal 22 

ayat 1, yang berbunyi “setiap orang atau sekelompok orang 

dilarang melakukan kegiatan mengemis yang mengatasnamakan 

lembaga sosial atau panti asuhan dan pengemis yang 

menggunakan alat bantu di tempat umum dan jalanan yang dapat 

mengancam keselamatannya, keamanan dan kelancaran 

penggunaan fasilitas umum.
8
  

     Tetapi  pengemis  masih  saja  berkeliaran  di  tempat-tempat  

umum,  bahkan pemerintah juga tidak menegakkan sanksi terhadap 

gelandangan dan pengemis yang tertangkap. Hal ini dapat dilihat 

bahwa Peraturan Daerah nomor 03 tahun 2010 pasal 13  ayat  1  

dan  2  tentang  ketertiban  sosial  tidak  diimplementasikan  secara  

baik terhadap gelandangan dan pengemis yang berkeliaran. 

Adapun sanksi dari larangan mengemis tercantum dalam peraturan 

daerah nomor 03 tahun 2010 pasal 16 ayat 1, yang berbunyi 

“pelanggaran atas ketentuan pada pasal 13 ayat 1 dan 2 peraturan 

daerah   ini   akan   dikenakan   sanksi   berupa   pembinaan   

dengan   cara interogasi, identifikasi serta membuat perjanjian 

yang mengikat agar mereka tidak melakukan kegiatan mengemis di 

tempat umum dan atau jalanan yang disaksikan oleh aparat atau 

petugas yang berwewenang dan perjanjian dimaksud dapat 

dijadikan sebagai alat bukti di pengadilan. Dan bagi gelandangan 

dan pengemis yang telah memperoleh pembinaan  sebagaimana  

                                                             
8 Peraturan Daerah  Kota Bandar Lampung  No. 1 tahun 2014 , Tentang 

Ketertiban Umum 
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dimaksud  pada  pasal  13  kemudian  selanjutnya  ternyata masih 

melakukan aktivitas mengemis akan diancam hukuman kurungan 

paling lama 3 bulan atau denda paling banyak Rp 5.000.000 (lima 

juta rupiah).
9
 

     Dalam rangka menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, keteriban 

dan kemanfaatan sesuai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945,  maka dipandang perlu  

dilakukan pembinaan terhadap anak  jalanan, gelandangan dan 

pengemis agar mereka dapat menjadi warga kota Bandar lampung 

yang bermartabat.
10

 

     Penanganan  yang  dilakukan  oleh pemerintah melalui  

instansi  yang terkait juga  belum  dapat  mengatasi  permasalahan  

ini.  Misalnya  kegiatan  razia  yang dilakukan oleh satuan Polisi 

Pamong Praja terhadap para pengemis tidak memberikan efek jera 

atau efektif karena masih banyak gelandangan dan pengemis 

yang masih bisa melakukan aktivitasnya yaitu berkeliaran di 

tempat umum atau di jalanan yang seperti dibeberapa titik di 

Bandar Lampung. 

     “Wawancara bersama Bapak suheri, S.sos. MM selaku seksi 

pelayanan rehabilitasi tuna sosial mengungkapkan bahwasannya 

disini kami juga bukan hanya melakukan pendampingan  akan 

tetapi kami membekali pelatihan keterampilan serta memonitoring 

untuk melihat bagaimana perkembangan mereka setelah dibekali 

keterampilan sehingga memampu berinovasi di dunia kerja ” 

     Dengan demikian hal tersebut membawa konsekuensi hukum 

bahwa pemerintah merupakan pihak yang berwenang dan 

bertanggung jawab dibidang pembinaan gelandangan dan 

pengemis yang telah diamanatkan pada peraturan daerah nomor 

12 tahun 2008 tentang ketertiban sosial, pada bab V pasal 8 

ayat 4 yang dengan jelas menyebutkan bahwa “ pemerintah 

melalui Dinas Sosial Kota Bandar Lampung untuk melakukan 

pembinaan dan pelatihan bagi gelandangan dan pengemis baik non 

                                                             
  9  Undang – undang Nomor 54 tahun 2007, Peraturan Daerah, Pasal 13 

ayat(1dan 2) 
10  Fatmawati, “Fungsi Dinas Sosial Dalam Pembinaan Pengemis Di Kota 

Bandar Lampung”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,2017) 20 
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panti atau panti sosial milik Pemerintah Daerah, dan pengembalian 

dari mereka yang berasal dari luar Kota Bandar Lampung.
11

 

Peneliti perlu mengkaji mengenai Konseling Kelompok 

Dalam Menumbuhkan Self Determination Pada Gelandangan Dan 

Pengemis Di Dinas Sosial Kota Bandar Lampung. 

 

C.  Fokus Penelitian 

           Dalam fokus penelitian ini penulis memfokuskan penelitian 

kepada gelandangan dan pengemis di Dinas Sosial Kota Bandar 

Lampung untuk  menumbuhkan dan meningkatkan self 

Determination sehingga terciptanya minat dan prestasi kerja bagi 

mereka. 

 

D. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka agar 

pembahasan skripsi ini lebih sistematis dan jelas serta terarah perlu 

adanya rumusan masalah sebagai berikut: 

     Bagaimana tahapan Konseling Kelompok bagi gelandangan dan 

pengemis dalam menumbuhkan self determination di Dinas Sosial 

Kota Bandar Lampung. 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Adapun  hal  yang  menjadi  tujuan  dari pada  penelitian  ini  

adalah  sebagai berikut: 

     Untuk mengetahui Tahapan-tahapan Konseling Kelompok bagi 

gelandangan dan pengemis dalam menumbuhkan self- 

determination di Dinas Sosial Kota Bandar Lapung. 

 

 

 

 

                                                             
11 Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2008, Tentang Ketertiban Sosial, Pada 

Bab V Pasal 8 Ayat 4 Kota Bandar Lampung 
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F.  Manfaat Penelitian 

     Adapun manfaat penelitian ini untuk menumbuhkan minat dan 

prestasi kerja bagi mereka sehingga berkurangnya gelandangan dan 

pengemis di kota Bandar Lampung ini: 

1. Secara Teoritis 

     Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih keilmuan dalam bidang bimbingan dan konseling 

islam masyrakat khususnya penanganan Gelandangan dan 

pengemis melalui bimbingan kelompok untuk menumbuhkan 

self determination. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis diharapkan menjadi sebuah pedoman, bagi 

konselor maupun lembaga Dinas Sosial itu sendiri, khususnya 

dalam menumbuhkan Self- determination Gelandangan dan 

pengemis melalui bimbingan yang diberikan. 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

     Penelitian terdahulu yang dijadikan titik acuan untuk 

penelitian yang akan datang, yang nantinya penelitian ini akan 

digunakan sebagai perbandingan hasil dari penelitian. Penelitian 

terdahulu dijadikan sebuah landasan penelitian saat ini. Dimana 

terdapat beberapa karya ilmiah diantaranya: 

1. Skripsi yang berjudul” Bimbingan Bagi Gelandangan Dan 

Pengemis  Dalam Menumbuhkan Self- Determination Di 

Panti Sosial Bina Karya  

( PSBK) Yogyakarta ditulis oleh Fauzi Zeen Alkaf. Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah bentuk-bentuk bimbingan bagi 

gelandangan dan pengemis untuk menumbuhkan self 

determination di PSBK Yogyakarta terdiri dari keterampilan 

pertanian, pertukangan bangunan atau batu, pertukangan las, 

pertukangan kayu, keterampilan menjahit, keterampilan 

olahan pangan, dan keterampilan kerajinan tangan. Kemudian, 

pada tahap pelaksanaan bimbingan tersebut terdiri dari 

rekruitmen, bimbingan individu, dan transmigrasi. Sedangkan 

untuk yang ketiga adalah implementasi bimbingan 



 

 

10 

keterampilan sedikitnya ada dua, yaitu lahirnya motivasi diri 

untuk hidup mandiri dan menumbuhkan kesadaran dalam 

mengembangkan potensi diri. Selanjutnya, bimbingan yang 

dilaksanakan oleh Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta 

sedikitnya dapat memotivasi para Gelandangan dan pengemis 

sehingga mereka dapat tumbuh menata kehidupan yang lebih 

baik di masa mendatang. Oleh karnanya, dalam konteks ini 

self-determination bagi Gepang sedikitnya memiliki dampak 

pribadi dengan baik
12

 

Perbedaan Penelitian diatas yang akan penulis teliti adalah 

lebih menekankan bahagimana Tahapan- tahapan konseling 

kelompok dilakukan. 

2. Skripsi yang berjudul “Peran Dinsos Dalam Merehabilitasi 

Mental Gelandangan Dan Pengemis (Studi kasus di Dinas 

Sosial Provinsi Banten) ditulis oleh Ruri Anggraeni. Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah Dinas Sosial Provinsi Banten 

memiliki program dalam melaksanakan  rehabilitasi terhadap 

gelandangan  dan pengemis. Adapun program-programnya 

yaitu dengan melaksanakan pelayanan berupa layanan 

motivasi, bimbingan fisik, bimbingan mental spiritual, 

bimbingan sosial, dan  bimbingan  keterampilan. Setelah  

dilakukan  rehabilitasi  oleh  pihak  Dinas Sosial Provinsi 

Banten ini, para gelandangan dan pengemis  mengalami 

perubahaan. Dari lima responden yang direhabilitasi mereka 

telah memiliki keahlian yang berbeda-beda  yaitu di bidang 

wirausaha,  keterampilan  menjahit, keterampilan  kerajinan  

tangan dan bercocok  tanam. Selain   keterampilan  yang 

berbeda-beda  dari  kelima  responden,  mereka  juga  

memiliki  rasa  percaya  diri dalam  menjalani  kehidupan  

sehari-hari  dan  lebih  termotivasi  untuk  menjadi hidup 

                                                             
12  Fauzi Zeen Alkaf, “Bimbingan Bagi Gelandangan Dan Pengemis  Dalam 

Menumbuhkan Self- Determination Di Panti Sosial Bina Karya ( PSBK) Yogyakarta”. 

( Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2015), h. 6 
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yang lebih baik lagi.
13

 

3. Skripsi yang berjudul” Pengembangan Panduan Konseling 

Kelompok Dalam Peningkatan Determinasi Diri (Self 

Determination) Untuk Pencegahan Agresivitas Siswa SMK 

Swasta  Kota Padang. ditulis oleh Annike Putri Wulandari. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah Untuk Pencegahan 

Agresivitas Siswa SMK Swasta Kota Padang. Adapun hasil 

dari penelitian ini adalah Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) determinasi diri (self determination) untuk 

pencegahan agresivitas siswa berada pada kategori rendah, (2) 

panduan bimbingan kelompok dalam peningkatan determinasi 

diri (self determination) untuk pencegahan agresivitas dinilai 

layak secara isi dan sangat layak secara tampilan, tingkat 

keterpakaian panduan pada kategori sangat baik dan tingkat 

efektivitas panduan mengalami peningkatan sebelum dan 

sesudah diberi panduan. Panduan bimbingan kelompok dalam 

peningkatan determinasi diri (self determination) untuk 

pencegahan agresivitas dapat digunakan sebagai media oleh 

Guru BK/Konselor di sekolah. Dengan demikian, prototype 

panduan  bimbingan kelompok dalam peningkatan 

determinasi diri (self determination) untuk pencegahan 

agresivitas dapat dimanfaatkan oleh Guru BK/Konselor untuk 

membantu siswa meningkatkan determinasi diri (self 

determination) untuk pencegahan agresivitas.
14

 

  

                                                             
13   Rury Anggraeni,” Peran Dinsos Dalam Merehabilitasi Mental 

Gelandangan Dan Pengemis(Studi kasus di Dinas Sosial Provinsi Banten)’’,(Skripsi 

Yogyakarta: IAIN  Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2016), h. 5 
14  Annike Putri Wulandari, “Pengembangan Panduan Konseling Kelompok 

Dalam Peningkatan Determinasi Diri (SELF DETERMINATION) Untuk Pencegahan 
Agresivitas Siswa SMK Swasta  Kota Padang.” (Tesis, Padang : Universitas Negri 

Padang, 2020) , h. 7 
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H.  Metode Penelitian 

     Metode Penelitian agar penyusunan ini dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan maka diperlukan metode yang sesuai 

dengan permasalahan yang dibahas dan relevan dengan teknik 

penulisan ilmiah. Sedangkan penelitian adalah pemikiran yang 

sistematis mengenai berbagai jenis masalah yang pemahamanya 

memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.
15

 

Sedangkan penelitian adalah terjemahan dari kata resarch yang 

berasal dari kata re, yang berarti “kembali” dan to resarch yang 

dilakukan seseorang melalui penyelidikan  yang hati-hati dan 

sempurna terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan 

yang tepat terhadap masalah tersebut.
16

 Agar menyusun proposal 

ini dapat berjalan sesuai yang diharapkan maka diperlukan 

metode penelitian yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas 

dengan teknik penulisan karya ilmiah. Dalam melakukan 

penulisan karya ilmiah, penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif. 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

         a. Jenis Penelitian. 

     Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (Field Research) Sugiyono menjelaskan bahwa 

metode penelitian kualitatif atau biasa disebut metode 

penelitian naturalistik adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Dalam hal ini penulis 

mengadakan penelitian di Dinas Sosial Kota Bandar 

Lampung. 

b. Sifat Penelitian  

    Dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk penelitian 

deskriftif yaitu suatu metode dalam meneliti suatu objek yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini, serta 

                                                             
15 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta : PT. Bumi 

Aksara, 1997), h.1. 
16 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1988), h.13. 
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proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-

pengaruh dari meningkat dan maraknya Gelandangan dan 

pengemis diwilayah Kota Bandar Lampung. Dalam penelitian 

ini akan dijelaskan bagaimana Konseling Kelompok Dalam 

Menumbuhkan Self determination Pada Gelandangan Dan 

Pengemis Di Dinas Sosial Kota Bandar Lampung. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.
17

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumber data primer dan sumber data sekunder, berikut 

penjelasannya: 

a. Sumber Data Primer 

          Sumber data primer adalah sumber data pokok 

yang didapatkan untuk kepentingan dalam penelitian 

ini. Sumber data primer diperoleh secara langsung 

dari sumber data aslinya berupa wawancara, 

pendapat dari individu atau kelompok (orang) 

maupun hasil observasi dari suatu objek, kejadian 

atau hasil pengujian.
18

 Sumber data primer didapat 

langsung dari melalui observasi serta wawancara 

yang dilakukan secara mendalam dengan informan 

dan narasumber, 1 Seksi Pelayanan Rehabilitasi 

Tuna Sosial, 1 Pengurus Rumah Singgah, dan 5 

gelandangan dan  pengemis. 

b. Sumber Data Sekunder 

      Sumber data sekunder adalah data yang telah 

dikumpulkan untuk menyelesaikan masalah yang 

sedang dihadapi.
19

 Sumber data sekunder juga 

merupakan sumber data tambahan atau data 

pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi data-data 

                                                             
17 Haris Herdiyansyah, “Mpkuis”, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), h. 9  
18 Wiratna Sujarweni, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 

2014), h.73  
19  Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D”, Bandung: 

Alfabeta, 2015)  

h.  137 
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utama. Dalam penelitian ini data sekunder akan 

didapat mengenai sejarah Dinsos, visi, misi, jurnal 

buku yang mendukung penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

          Dalam penelitian ini matode atau alat pengumpul data yang 

digunakan untuk menghimpun data antara lain adalah metode 

observasi, wawancara, dan metode dokumentasi. 

a. Observasi 

     Observasi ialah suatu penyelidikan yang dijalankan secara 

sistematis. Dalam observasi ini peneliti akan melihat dan 

mencatat bagaimana konseling kelompok itu di laksanakan 

yang dengan sengaja diadakan dengan menggunakan alat 

indra (terutama mata) terhadap kejadian-kejadian yang 

langsung ditangkap pada waktu kejadian itu terjadi.
20

 Sutrisno 

Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting ialah proses-proses pengamatan dan ingatan.
21

 

     Jadi metode observasi ini menggunakan non farticipant 

dimana peneliti tidak ikut andil dalam proses konseling, 

melihat objek ketika diteliti secara langsung, penggunaan 

indera menjadi alat utama dalam observasi, tidak hanya 

menggunakan indra penglihatan saja yang terlibat saat 

melakukan penelitian akan tetapi menggunakan alat indra lain 

juga seperti indra penciuman, indra pendengaran, indra perasa. 

Data yang dikumpulkan dengan observasi ini diantaranya  

tahap konseling kelompok terhadap gelandangan dan 

pengemis dalam menumbuhkan self determination di Dinas 

Sosial  Kota Bandar Lampung. 

 

 

 

                                                             
20Abu Ahmadi, “Psikologi Sosial”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 20. 
21Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D”, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), h. 145. 
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b. Wawancara 

                Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dengan 

menggunakan alat yang dinamakan interview guidance 

(pedoman wawancara).
22

 Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apbila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil.
23

  

        Wawancara terdiri atas dua jenis yaitu wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara 

terstruktur yaitu wawancara yang digunakan apabila 

peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 

apa yang akan diperoleh sehingga peneliti telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah 

dipersiapkan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur yaitu 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 

untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan.
24

 

       Adapun responden yang penulis wawancarai yaitu Seksi 

Pelayanaan Rehabilitasi Tuna Sosial Jadi metode 

wawancara yang digunakan adalah menggunakan 

wawancara tidak struktur yang menjadi pendukung dari 

metode observasi untuk mencari data tentang  Tahapan 

Konseling Kelompok bagi gelandangan dan pengemis 

dalam menumbuhkan self detemination. 

 

                                                             
22 Moh Nazir, “Metode Penelitian”,  (Bogor selatan: Ghalia Indonesia, 2005), 

193-194 
23 Sugiyono, Metode Penelitian........., h. 137 
24 Muhammad Idrus, “Metode  Penelitian  Ilmu  Sosial”, (Yogyakarta: Gelora 

Aksara Pratama,2009),Cet.Ke-11, h. 67-68 
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c. Dokumentasi 

     Metode dokumentasi adalah teknik mencari data 

mengenai hal-hal    variabel yang berupa catatan atau 

dokumen, surat kabar dan sebagainya.
25

 Metode 

dokumentasi menjadin pendukung dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara pada penelitian. 

Sehingga hasil penelitian akan lebih kredibel atau dapat 

dipercaya karena didukung dengan dokumen-dokumen 

yang sesuai dengan data yang dibutuhkan. Data yang 

diambil dalam penelitian ini meliputi data residen/klien 

gelandangan dan pengemis di Dinsos Kota Bandar 

Lampung, gambaran umum Dinsos, struktur organisasi, 

program kerja, serta sarana dan prasarana yang terdapat di  

Dinsos Kota Bandar Lampung. 

4. Analisis Data  

               Menurut Lexy J. Moleong, analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, 

kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Untuk memperoleh hasil yang benar 

dalam menganalisa data yang digunakan metode analisa 

kualitatif, hal ini mengingat data yang dihimpun bersifat 

kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau kalimat, 

kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk diambil 

suatu kesimpulan.
26

 Jadi dalam menganalisis data, penulis 

menggunakan metode kualitatif yaitu dengan cara 

menghimpun dan menganalisis data dalam bentuk keterangan 

dan penjelasan-penjelasan berdasarkan kualitas pesan yang 

diperoleh dilapangan. Untuk menarik kesimpulan, digunakan 

analisis data yang bertitik tolak dari hal-hal khusus, kemudian 

ditarik kesimpulan secara umum. 

                                                             
25  Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya,2002) h. 97 
26 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 1989-2000), h. 198 
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               Menurut Miles aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus sampai tuntas, sehingga data sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

congcltion drawing/verification berikut penjelasannya:
27

 

a. Reduksi Data 

           Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang 

pokok, memfokuskan hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

          Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.
28

 

          Miles dan Human mengemukakan bahwa yang 

dimaksud dengan penyajian data adalah menyajikan 

sekumpilan informasi yang terus memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dalam penyajian data kualitatif ini 

menggunakan teks yang bersifat naratif, selain itu juga 

dapat berupa grafik, matrik, bagan dan jaringan. Sehingga 

memudahkan dalam menggambarkan rincian secara 

keseluruhan dan pengambilan kesimpulan.
29

 

c. Verification 

          Verifikasi atau kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gamabaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

                                                             
27Sugiyono,“Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D”, (Bandung, 

Alfabeta,2015), h. 246 
28Sugiyono, Metode Penelitian....................., h. 243   
29 Elvinaro Ardianto, Metodologi penelitian untuk public relations, (Bandung 

:simbiosa Rekatama Media, 2016), h. 193 
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remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis 

atau teori. 

 

I. Sistematika Penulisan 

     Sistematika dalam penulisan skripsi ini penulis menyusun 

beberapa bab yang akan dibahas dalam penelitian ini yang 

merupakan batasan yang diperlukan guna memudahkan 

pembaca untuk memahami isi skripsi berjudul Konseling 

Kelompok Dalam Menumbuhkan Self determination Pada 

Gelandangan Dan Pengemis Di Dinas Sosial Kota Bandar 

Lampung. 

     Bab I Pendahuluan Bab ini berisi tentang beberapa bagian 

seperti penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

     Bab II Landasan Teori Bab ini membahas mengenai 

landasan teori yang terkait dengan dua sub tema yaitu yang 

pertama, Pengertian Konseling Kelompok, Tujuan Konseling 

Kelompok, Asas-asas konseling kelompok, Isi layanan 

konseling kelompk, Proses pemberian bantuan Konseling 

Kelompok, Teknik layanan konseling kelompok, Fungsi 

Konseling Kelompok, yang kedua Pengertian Self 

Determination, Dimensi-Dimensi Self Determination, Konsep 

Self Determination, Aspek Yang Mempengaruhi Determinasi 

Diri. 

Bab III Deskripsi Objek Penelitian Bab ini yang 

pertama membahas tentang, visi dan misi, letak geografis, 

Struktur Organisasi, Faktor yang melatar belakangi 

munculnya pengemis Fungsi  Dinas  Sosial  dalam  

pembinaan  pengemis  di Kota Bandar Lampung, Bentuk  

Pembinaan Gelandangan Dan Pengemis Di Dinas Sosial Kota 

Bandar Lampung 
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      Bab IV berisi tentang Tahapan Konseling kelompok dalam  

menumbuhkan self determination pada gelandangan dan 

pengemis. 

      Bab V Penutup Bab ini berisikan kesimpulan dari 

keseluruhan pembahasan penelitian serta saran rekomendasi 

yang berdasarkan hasil dari kesimpulan tersebut.  
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BAB II 

KONSELING KELOMPOK DALAM MENUMBUHKAN SELF 

DETERMINATION PADA GELANDANGAN DAN PENGEMIS 

 

G. Konseling Kelompok  

1. Pengertian Konseling Kelompok 

     Konseling kelompok adalah layanan konseling yang 

diberikan kepada sejumlah peserta didik dalam suasana 

kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk 

saling belajar dari pengalaman para anggotanya sehingga 

peserta didik dapat mengatasi masalah.
30

 Dikutip dalam buku 

prayitno dan erman amti bahwasannya MC Daniel 

mengemukakan bahwa konseling adalah rangkaian pertemuan 

langsung dengan individu yang ditujukan pada pemberian 

bantuan kepadanya untuk dapat menyesuaikan dirinya secara 

lebih efektif dengan dirinya sendiri dan dengan 

lingkungannya.
31

 

     Sedangkan menurut Prayitno konseling adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konseling oleh seorang ahli disebut konselor kepada individu 

yang sedang mengalami suatu masalah disebut (klien) yang 

bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.
32

  

     Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

konseling adalah suatu bantuan yang diberikan oleh konselor 

kepada peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan 

yang dihadapinya dengan bertukar pikiran dan cara yang 

sesuai dengan kemampuannya sendiri. Konseling kelompok 

merupakan layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan peserta didik (klien) memperoleh kesempatan 

untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang 

dialaminya melalui dinamika kelompok, masalah yang 

                                                             
30 Amdani Sarjun, “Panduan Operasional Penyelenggara Bimbingandan 

Konseling Sekolah Menengah Atas”, (Jakarta:2016), h. 1 
31   Prayitno, Erman Amti, “Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling”, 

(Jakarta: Pt.Rieneka Cipta, 2015), 100  
32 Ibid. 105 



 

 

22 

dibahas itu adalah masalah pribadi yang dialami masing-

masing anggota kelompok.
33

 Prayitno berpendapat bahwa 

konseling kelompok merupakan layanan konseling perorangan 

yang dilaksanakan didalam suasana kelompok.
34

 Menurut 

Dewa Ketut Sukardi konseling kelompok merupakan 

konseling yang diselenggarakan dalam kelompok, dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok yang terjadi di dalam 

kelompok itu. Masalah-masalah yang dibahas merupakan 

masalah perorangan yang muncul di dalam kelompok itu, 

yang meliputi berbagai masalah dalam segenap bidang 

bimbingan (bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar dan 

karir). Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah 

layanan konseling perorangan yang dilaksanakan di dalam 

suasana kelompok. Di sana ada konselor dan klien, yaitu para 

anggota kelompok yang jumlahnya minimal dua orang.
35

 

Dimana juga ada sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan 

masalah, kegiatan evaluasi dan tindak Lanjut. Sebagaimana 

Firman Allah SWT: 

 

ةٞ يدَۡعُىنَ إلِىَ ٱلۡخَيۡرِ وَيَ  نكُمۡ أمَُّ أۡمُرُونَ بٱِلۡمَعۡرُوفِ وَينَۡهىَۡنَ وَلۡتكَُه مِّ

ئكَِ همُُ ٱلۡمُفۡلحُِىنَ  
َٰٓ  ٤٠١عَهِ ٱلۡمُنكَرِِۚ وَأوُْلَ 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang 

beruntung.(Q. S Ali-Imron [3]: 104)” 

     Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konseling 

kelompok adalah layanan konseling yang diberikan kepada 

peserta didik secara berkelompok dengan memanfaatkan 

kelompok didalamnya untuk membantu permasalahan 

antarpribadi dan membantu dalam pengembangan 

kemampuan pribadi mereka. 

                                                             
33 Hallen, “Bimbingan Dan Konseling”, (Jakarta: Ciputat Pers,2002), h.  88 7 
34 Prayitno, Erman Amti,…….. h. 311  
35 Dewa Ketut Sukardi, “Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah” , (Bandung: 

Pt.Rieneka Cipta, 2010),  h. 67 
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2. Tujuan Konseling 

      Kelompok Seperti yang dijelaskan dalam buku panduan 

operasional penyelenggaraan bimbingan dan konseling tujuan 

konseling kelompok adalah memfasilitasi peserta didik 

melakukan perubahan perilaku, mengkonstruksi pikiran, 

mengembangkan kemampuan mengatasi situasi kehidupan, 

membuat keputusan yang bermakna bagi dirinya dan 

berkomitmen untuk mewujudkan keputusan dengan penuh 

tanggung jawab dalam kehidupannya dengan memanfaatkan 

kekuatan (situasi) kelompok.
36

 Winkel mengatakan dalam 

Skripsi Septi Rahayu Purwati menjelaskan bahwa tujuan 

konseling kelompok ialah sebagai berikut:  

a. Masing-masing konseli memahami dirinya dengan lebih 

baik dan menemukan dirinya sendiri  

b. Para konseli mengembangkan kemampuan berkomunikasi 

satu sama lain, sehingga mereka dapat saling memberikan 

bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan 

yang khas untuk fase perkembangan mereka 

c. Para konseli memperoleh kemampuan mengatur dirinya 

sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mula 

dalam kontak antar pribadi didalam kelompok dan 

kemudian juga dalam kehidupan sehari-hari di luar 

lingkungan kelompoknya;  

d. Para konseli menjadi lebih peka terhadap orang lain dan 

lebih mampu menghayati perasaan oranglain 

e. Masing-masing konseli menetapkan suatu sasaran yang 

ingin mereka capai, yang diwujudkan dalam sikap dan 

perilaku yang lebih konstruktif 

f. Para konseli lebih menyadari dan menghayati makna dari 

kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang 

mengandung tuntutan menerima orang lain dan harapan 

akan diterima oleh oranglain 

                                                             
36 Amdani Sarjun, “Panduan Operasional Penyelenggara Bimbingandan 

Konseling Sekolah Menengah Atas”, (Jakarta:2016), h.  50 



 

 

24 

g. Masing-masing konseli semakin menyadari bahwa hal-hal 

yang memprihatinkan bagi dirinya kerap juga 

menimbulkan rasa prihatin dalam hati orang lain 

h. Para konseli belajar berkomunikasi dengan seluruh anggota 

kelompok secara terbuka, dengan saling menghargai dan 

saling menaruh perhatian.
37

 

Berdasarkan uraian diatas untuk mewujudkan keputusan 

dengan penuh tanggung jawab dalam kehidupannya dengan 

memanfaatkan kekuatan (situasi) kelompok serta konseli agar 

menjadi lebih terbuka dan jujur terhadap dirinya sendiri 

3. Asas-Asas Konseling Kelompok 

      Kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan yang diambil 

oleh klien sendiri merupakan tiga etika dasar konseling 

(Munro, Manthei & Small). Dalam kegiatan layanan 

konseling kelompok ketiga etika tersebut diterapkan. 

1. Kerahasiaan Segala  

     Sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan 

kelompok hendaknya menjadi rahasia kelompok yang 

hanya boleh diketahui oleh anggota kelompok hendaknya 

menyadari benar hal ini dan bertekat untuk 

melaksanakannya. Aplikasi asas kerahasiaan lebih 

dirasakan pentingnya dalam konseling kelompok 

mengingat pokok bahasan adalah masalah pribadi yang 

dialami anggota kelompok. Di sini posisi asas kerahasiaan 

sama posisinya seperti dalam layanan konseling 

perorangan. Pemimpin kelompok dengan sungguh-

sungguh hendaknya memantapkan asas ini sehingga 

anggota kelompok berkomitmen penuh untuk 

melaksanakannya.  

2. Kesukarelaan  

     Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal 

rencana pembentukan kelompok oleh konselor. 

                                                             
37Septi Rahayu, ”Mengatasi Masalah Percaya Diri Siswa Melalui Layanan 

Konseling Kelompok Pada Siswa”, (Skripsi: Universitas Negeri Semarang 

Unnes,2013), h. 38 
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Kesukarelaan terus dibina melalui upaya PK 

mengembangkan syarat-syarat kelompok yang efektif dan 

penstrukturan tentang layanan konseling kelompok. 

Dengan kesukarelaan itu anggota kelompok akan dapat 

mewujudkan peran aktif diri mereka masing-masing untuk 

mencapai tujuan layanan.
38

 

3.  Asas-Asas Lain  

     Dinamika kelompok dalam konseling kelompok 

semakin intensif dan efektif apabila  semua anggota 

kelompok secara penuh menerapkan asas kesediaan dan 

keterbukaan. Mereka secara aktif dan terbuka 

menampilkan diri tanpa rasa takut, malu ataupun ragu. 

Dinamika kelompok semakin tinggi, berisi dan bervariasi. 

Masukan dan sentuhan semakin kaya dan terasa. Para 

peserta layanan konseling kelompok semangkin 

dimungkinkan memperoleh hal-hal yang berharga dari 

layanan ini. Asas kekinian memberikan isi aktual dalam 

pembahasan yang dilakukan, anggota kelompok dimintak 

mengemukakan hal-hal yang terjadi dan berlaku sekarang 

ini. Hal-hal atau pengalaman yang telah lalu dianalisis dan 

disangkut pautkan kepentingan pembahasan hal-hal yang 

terjadi dan berlaku sekarang. Hal-hal yang akan dating 

direncanakan sesuai dengan kondisi yang ada sekarang.
39

 

4. Isi Layanan Konseling Kelompok  

     Layanan konseling kelompok membahas masalah-

masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota 

kelompok. Secara bergiliran anggota kelompok 

mengemukakan masalah pribadinya secara bebas, 

selanjutnya dipilih mana yang akan dibahas dan 

dituntaskan terlebih dahulu dan seterusnya.
40

 

                                                             
38 Ade Chita Putri Harahap, “Prosedur Kelompok Dalam Konseling” (Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2020), h. 18 
39 Prayitno, ”Layanan L6-L7”, (Skripsi: Jurusan Bimbingan Dan Konseling 

Fkip Universitas Negeri Padang, 2004), h. 13-15 
40Tohirin, “Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah”, (Jakarta: 

Rjawali Pers, 2013), h.  171 
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     Berdasarkan penyampaian diatas isi layanan konseling 

kelompok membahas masalah yang dialami masing-

masing anggota kelompok mengungkapkan permasalahan 

secara bebas. 

5. Proses Pemberian Bantuan Melalui Konseling 

Kelompok 

      Berdasarkan beberapa kemungkinan dan pertimbangan 

proses konseling, maka proses pemberian bantuan melalui 

konseling kelompok memenuhi 4 langkah utama, yaitu 

sebagai berikut :  

a. Pembukaan, (pembentukan kelompok), merupakan tahap 

yang paling kritikal, artinya keberhasilan pada tahap 

pembukaan akan menentukan tahap penanganan dan 

tahap penutupan kelompok, bahkan akan menentukan 

tercapai tidaknya tujuan konseling dan atau konseling 

kelompok.  

b. Penanganan (tahap inti), tahap penanganan (working) 

merupakan kegiatan inti, karena terkait langsung 

dengan upaya-upaya perubahan sikap dan tingkah laku 

tertentu yang diperlukan untuk pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan pada tahap pembentukan.  

c. Penutupan, jika konselor sudah melihat adanya indikator 

yang cukup jelas mengenai keberhasilan tahap 

penanganan terutama pemahaman anggota terhadap 

masalah atau topik tertentu, atau berupa perubahan 

sikap dan tingkah laku anggota dalam hal tertentu. 

d. Tindak lanjut, kegiatan ini bertujuan untuk melihat dan 

memonitor perubahan tingkah laku yang ditunjukan 

oleh siswa yang telah dibantu melalui teknik kelompok, 

juga untuk memberikan bantuan lain yang dipandang 

perlu bagi peningkatan dan pengembangan potensi 

siswa.
41

 

                                                             
41  Hartono Soemardji, “Psikologi Konseling”, (Jakarta: kencana prenada 

Media Group, 2012), h. 43 
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     Berdasarkan poin-poin diatas maka ada tahap proses 

yang harus dilalu saat melaksanakan sesi konseling 

kelompok supaya lancar. 

6. Teknik Layanan Konseling Kelompok 

      Menurut Farid Mashudi untuk memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang teknik konseling kelompok, 

berikut urutan pelaksanaan: 

a. Memperkenalkan diri, kemudian mempersilahkan 

masing-masing anggot kelompok untuk 

memperkenalkan diri mereka  

b. Menjelaskan aturan main dalam konseling kelompok.  

c. Menyuruh setiap anggota kelompok mengemukakan 

persoalan yang saat ini dihadapi.  

d. Setelah semua anggota menyampaikan permasalahnya, 

maka konselor bersepakat dengan semua anggota 

kelompok untuk membahas satu permasalahan yang 

dianggap paling mendesak untuk dipecahkan.  

e. Mempersilahkan setiap anggota kelompok untuk 

menanggapi persoalan yang dibahas.  

f. Setelah menemukan solusi terhadap persoalan, konselor 

menanyakan kesanggupan anggota kelompok untuk 

melaksanakan kesepakatan bersama.  

g. Menutup pertemuan dengan doa.
42

 

     Secara umum, teknik-teknik yang digunakan dalam 

penyelenggaraan layanan konseling mengacu kepada 

perkembangannya dinamika kelompok yang diikuti oleh 

seluruh anggota kelompok untuk mencapai tujuan layanan. 

7. Tahapan Konseling Kelompok  

     Menurut Tohirin, terdapat beberapa tahapan yang 

penting untuk diperhatikan yaitu ;  

a. Persiapan : 

1) Menetapkan waktu dan tujuan.  

                                                             
42Farid Mashudi, “Psikologi Konseling”, (Jogjakarta: Ircisod , 2012),  h. 251 



 

 

28 

2) Mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan  

b. Pembentukan:  

1) Menyampaikan salam dan doa sesuai agama masing 

masing.  

2) Menerima anggota kelompok dengan keramahan dan 

keterbukaan.  

3) Melakukan perkenalan.  

4) Menjelaskan tujuan konseling kelompok.  

5) Menjelaskan pelaksanaan konseling kelompok.  

6) Menjelaskan asas asa yang di dipedomani dalam 

pelaksanaan konseling kelompok.  

7) Melakukan permainan untuk pengakraban.
43

 

 c.  Peralihan terdiri dari :  

1) Menjelaskan kembali dengan singkat cara 

pelaksanaan konseling kelompok.  

2) Melakukan tanya jawab untuk memastikan kegiatan 

anggota.  

3) Menekankan asas-asas yang dipedomani dan 

diperhatikan dalam layanan konseling kelompok 

d. Kegiatan terdiri dari:  

1) Menjelaskan topik atau masalah yang dikemukakan.  

2) Meminta setiap kelompok memiliki sikap keterbukaan 

dengan masalah yang terjadi pada diri masing masing.  

3) Membahas masalah yang paling banyak muncul  

 

e. Pengahiran terdiri dari:  

1) Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok 

akan berahir.  

2) Penyampaian kemajuan yang dicapai oleh masing 

masing kelompok.  

                                                             
43  Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis 

Integrasi, Raja Grafindo Persada, Jakarta, h. 188 
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3) Penyampaian komitmen untuk memegang 

keberhasilan masalah teman.  

4) Mengucapkan terima kasih.  

5) Berdoa menurut agama masing masing  

6) Bersalaman.
44

 

     Sedangkan menurut Prayitno tahapan-tahapan dalam 

konseling  kelompok yaitu:  

1. Tahap Pembentukkan  

     Tahapan untuk membentuk satu kelompok yang siap 

mengembangkan dinamika kelompok dalam mencapai 

tujuan bersama. Kegiatan yang dilakukan adalah 

mengungkapkan tujuan dari konseling kelompok, 

menjelaskan cara-cara dan ciri-ciri kegiatan kelompok, 

memperkenalkan dan mengungkapkan diri atau 

pengakraban. Adapun tujuan yang ingin dicapai pada tahap 

pembentukan ini adalah :  

a. Anggota kelompok memhami pengertian dan tujuan 

konseling kelompok. 

b. Timbulnya suasanan kelompok dalam konseling 

kelompok yang sedang dilaksanakan. 

c. Timbulnya minat anggota kelompok untuk mengikuti 

kegiatan konseling kelompok mulai dari awal sampai 

selesai.  

d. Timbulnya sikap saling mengenal, percaya dan 

menerima.  

e. Timbulnya suasana bebas dan terbuka.  

f. Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan 

perasaan.
45

 

     Berdasarkan tujuan kegiatan yang terjadi dalam tahap 

pembentukan ini, maka pemimpin kelompok berperan 

sebagai contoh yang akan diikuti oleh semua anggota 

                                                             
44 Ibid, 189 
45  Sunu Pancariatno, “Layanan Konseling Kelompok”, (Jawa Tengah: 

Departemen dan Kebudayaan,2017) h. 7 
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kelompok, yaitu menampilkan diri secara utuh dan terbuka, 

menampilkan diri secara hangat, tulus bersedia membantu 

dan empati, serta menghormati orang lain.  

2. Tahap Peralihan atau Transisi  

     Tahapan untuk mengalihkan kegiatan kelompok ke 

kegiatan berikutnya yang lebih terarah. Kegiatannya meliputi 

menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 

berikutnya, meningkatkan dan keikutsertaan anggota. Pada 

saat ini dibutuhkan keterampilan pemimpin dan beberapa hal, 

yaitu ketepatan waktu, kemapuan melihat perilaku anggota, 

dan menggenal emosi di dalam kelompok. Adapun keig hal 

tersebut adalah :  

a.  Kepekaan Waktu Disini pemimpin kelompok dituntut 

untuk peka kapan ia melakukan konfrontasi terhadap 

anggota, dan kapan harus memberikan dukungan, ia perlu 

peka terhadap anggota saat itu. 

b. Observasi prilaku dan pengenalan suasana emosi Disini 

pemimpin perlu memperhatikan anggota yang selalu 

menyita waktu, anggota yang sangat pasif, anggota yang 

selalu mencela, anggota yang selalu bersalah. 

Pengamatan yang akurat disertai data yang kongkrit yang 

dikomunikasikan oleh pemimpin akan sangat bermanfaat 

bagi diri siswa (anggota kelompok) 

c. Pengenalan suasana emosi Untuk melakukan intervensi 

selain ketepatan waktu disertai pengamatan yang akurat, 

pemimpin perlu mengenal suasana emosi di dalam 

kelompok. Reaksi perasaan pemimpin dapat dipakai 

sebagai sebagai barometer suasana di dalam kelompok.
46

 

3. Tahap Kegiatan  

Tahap ini mengentaskan masalah pribadi anggota 

kelompok. Kegiatan ini meliputi setiap kelompok 

                                                             
46 Rahmat Fatriansyah, “Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Dengan 

Teknik Assertive Training Dalam Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik Kelas 
Viii Di Smp Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018”, (Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017)  h. 40 
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mengemukakan masalah pribadi yang perlu mendapatkan 

bantuan untuk pengentasannya. Klien menjelaskan lebih 

rinci masalah yang dialami. Semua anggota ikut merespon 

apa yang disampaikan anggota yang lain. Adapun tujuan 

yang ingin dicapai pada tahap ini adalah :  

a.  Terungkap masalah yang dirasakan, dipikirkan dan 

dialami oleh anggota kelompok 

b. Terbahasnya masalah topik yang dikemukakan secara 

mendalam dan tuntas  

c. Ikut sertanya seluruh anggota secara aktif dan dinamis 

dalam membahas masalah, baik yang menyangkit 

unsur- unsur tingkah laku, pemikiran, maupun perasaan.  

4. Tahap Akhir 

     Yaitu tahap akhir kegiatan untuk melihat kembali apa 

yang telah dilakukan dan dicapai oleh kelompok serta 

merencanakan kegiatan lanjutan.
47

 Adapun tujuan yang 

ingin dicapai pada tahapan pengahiran adalah :  

a. Terungkapnya kesan-kesan anggota atau kelompok 

tentang pelaksanaan kegiatan konseling kelompok. 

b. Terungkapnya hasil kegiatan kelompok yang telah 

tercapai. 

c. Terumuskannya rencana kegiatan lebih lanjut. 

d. Tetap terasakan hubungan kelompok dan rasa 

kebersamaan meskipun kegiatan diakhiri.
48

 

    Dapat disimpulkan bahwa ada 4 tahap dalam konseling 

kelompok yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 

kegiatan, dan tahap akhir. Disamping itu konseling 

kelompokn wajib dilakukan oleh konselor karena lebih 

efisien, dan lebih menjamin pemerataan pelayanan kepada 

seluruh pengemis dan gelandangan. 

 

 

                                                             
47 Ibid,  42 
48 Ibid,  42 
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H. Self determination (Hak Menentukan Nasib Sendiri) 

1. Pengertian self determination 

     Menurut Deci Determinasi diri adalah teori yang 

menjelaskan atau membahas mengenai sebuah motivasi 

dan kepribadian individu pada perkembangan manusia 

pada kepribadian dan regulasi diri yang terjadi. Pada 

pengertiannya determinasi diri mempelajari di dalamnya 

mengenai motivasi individu serta memenungkan 

kebutuhan psikologis bawaan manusia yaitu kemandirian, 

keterhubungan, dan kompetensi.
49

 Jadi Determinasi diri 

yakni sebagai kapasitas seseorang untuk memilih dan 

memiliki beberapa pilihan untuk menentukan suatu 

tindakan atau dikatakan kebulatan tekad seseorang atau 

ketetapan hati seseorang pada suatu tujuan yang hendak 

dicapainya 

     Soenens & Vansteenkiste mengatakan Determinasi diri 

di dalamnya orang yang merasa perlu untuk 

mengaktualisasikan potensi dirinya secara mandiri tanpa 

terlalu dipengaruhi oleh bagaimana hubungannya dengan 

orang lain.
50

          

     Determinasi diri yakni kemampuan diri dalam 

mengidentifikasi dan mencapai tujuan berdasarkan 

pengetahuan dan penilaian individu terhadap diri sendiri. 

Power juga berpendapat bahwa determinasi diri dapat di 

refleksikan sebagai penguasaan diri sendiri atau kontrol 

diri, berpartisipasi aktif dalam pembuatan keputusan, dan 

kemampuan memimpin diri sendiri untuk menggapai 

tujuan hidup pribadi yang bernilai.
51

  

                                                             
49 Deci, E. L. & R. M. R, “Self-Determination Theory: A Macrotheory of 

Human Motivation Development, and Health. “Journal Canadian Psychology, Vol 

49, No. 3 2017, 182. 
50 Soenens, B, & Vansteenkiste, M, “A theoretical upgrade of the concept of 

parental psychological control: Proposing new insights on the basis of self-

determination theory” Journal Developmental Review, Vol 30 No 1 2010, 99. 
51 Malindo Agnes Tamba, “Pengaruh Determinasi Diri Terhadap Work 

Engagement Pada Pns Dinas Ketahanan Pangan Kota Medan, (Skripsi: Universitas 

Sumatera Utara Medan 2018),  
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     Menurut V.I. Lenin hak untuk menentukan nasib sendiri 

memiliki prinsip the right of “national” self 

dertermination yang artinya bahwa setiap bangsa 

mempunyai hak untuk menentukan nasibnya sendiri 

dengan membentuk negara nasionalnya sendiri dalam 

kerangka bahwa federasi antar bangsa haruslah dilakukan 

dalam kerangka kesukarelaan. Pemenuhan akan hak ini 

semakin menguat setelah dicantumkan dalam piagam 

PBB.
52

 

     Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa determinasi diri merupakan perilaku individu dalam 

menggapai suatu tujuan dalam hidupnya dengan adanya 

motivasi, kontrol diri, dan sebuah tekad yang kuat yang 

berasal dari dirinya sendiri     Masyarakat ataupun rakyat 

memiliki legitimasi secara Hukum Internasional untuk 

mendapatkan kemerdekaan, seperti tercermin dalam 

piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang 

menyatakan bahwa kemerdekaan itu ialah hak setiap 

bangsa dan individu, dan tidak ada suatu pihak pun yang 

dibenarkan untuk menghalangi ataupun mengganggu 

usaha-usaha dari suatu bangsa untuk memerdekakan diri. 

2. Dimensi Determinasi Diri  

Determinasi diri di bagi menjadi tiga dimensi, sebagai 

berikut:  

a. Kompetensi Pada individu musti memiliki suatu 

kemampuan ataupun kompetensi di dalamnya diri. 

Sikap tersebut akan berguna ketika individu ada pada 

suatu lingkungan dan siap menghadapinya, individu 

akan menjadi seseorang yang terbuka dan mau belajar 

dan siap menghadapi tantangan di dalam kehidupan.  

b. Kemandirian Pada individu mempunyai sebuah 

kemandirian untuk mengatur diri adalah kunci utama 

                                                                                                                                   
h. 15 
52 Antonio Cassese, “Hak Asasi Manusia di Dunia yang Berubah, Yayasan 

Obor Indonesia”, (Jakarta. Cendikia,2005), h. 10. 
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sebagai memahami kualitas diri dan adanya regulasi 

perilaku.  

c. Keterhubungan Pada individu akan adanya sebuah 

kecederungan secara global untuk berinteraksi dengan 

lingkungan masyarakat serta data ikut serta ataupun 

terlibat dalam kelompok sosial.
53

  

Berdasarkan Ketiga dimensi ini, secara alami akan 

mengalami perkembangan dan menuju determinasi diri, 

namun lingkungan sosial dapat menjadi penghambat 

pertumbuhan determinasi diri melalui kontrol, kritik, dan 

penolakan lingkungan social. Untuk mendukung 

pertumbuhan determinasi diri individu secara eksternal 

diperlukan lingkungan sosial yang mendukung. 

3. Konsep Teori Determinasi Diri 

     Teori determinasi diri di dalamnya yakni suatu teori 

yang sangat unik di antara teori kognitif sosial karena 

mencoba untuk memahami mengapa individu melakukan 

apa yang mereka lakukan .
54

 Determinasi diri yakni 

menyelidiki kecenderungan pertumbuhan yang melekat 

pada individu dan bawaan kebutuhan psikologis dasar 

untuk motivasi diri dan integrasi kepribadian.  

     Teori determinasi diri diperkenalkan sudah lebih dari 

dua puluh tahun yang lalu oleh dua psikolog yaitu 

Edward Deci dan Ryan Richard pada tahun 1985. Mereka 

mengemukakan teori tentang semua manusia memiliki 

tiga kebutuhan psikologis dasar yaitu otonomi, 

kompetensi, dan keterikatan. Pada pencapaian kebutuhan 

dipengaruhi oleh dua faktor yakni bagaimana individu 

mengambil sesuatu hal dan iya tidaknya individu tersebut 

diperlakukan sebagai bagian dari lingkungan sosial 

                                                             
53  Leli Nailul, Muna Elok Halimatus Sakdiyah, “Pengaruh Peran Ayah 

(Fathering) Terhadap Determinasi Diri (Self determination) Remaja”, (Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018), h. 8 
54 Muna, L. N., & Sakdiyah, E. H. (2015). Pengaruh Peran Ayah (Fathering) 

terhadap Determinasi Diri (Self determination) Remaja. Psikoislamika: Jurnal 

Psikologi Dan Psikologi Islam, Vol 12 No 1, 50. 
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Ketika determinasi diri dan lingkungan individu bertemu, 

maka ketiga kebutuhan mereka yang muncul cenderung 

lebih termotivasi secara intrinsik dan kurang termotivasi 

secara ekstrinsik, adanya keuntungan bagi orang-orang 

yang membutuhkan adalah rasa puas, hal ini dapat 

meliputi optimalisasi kesejahteraan individu dan 

perkembangan sosial.
55

 

4. Aspek-aspek yang mempengaruhi determinasi diri  

       Determinasi diri dapat dipengaruhi oleh adanya 

kontrol dan informasi, Kontrol itu berupa pernyataan 

dan derajat tingginya pernyataan orang lain yang 

mengontrol akan menurunkan determinasi diri 

seseorang. Walaupun suatu pernyataan dari orang lain 

bukan pernyataan yang objektif ataupun bukan 

pernyataan yang objektif ataupun bukan pertanyaan 

yang mutlak seperti suatu aturan, seringkali seseorang 

akan cenderung berusaha menampilkan proses dan hasil 

kerja seperti pertanyaan yang pernah disampaikan. 

Contoh pertanyaan itu ”Bagus... Bagus hasil tugasmu 

bagus sekali..kamu pada pada akhirnya mengikuti 

intruksi saya”, selanjutnya  adalah informasi, informasi 

yang menunjukan pernyataan bahwa adanya 

kompetensi pada diri seseorang akan meningkatkan 

motivasi intrinsik namun informasi yang menunjukkan 

kompetensi seseorang yang rendah akan menurunkan 

motivasinya untuk mandiri dan memiliki determinasi 

diri.
56

 Jadi bahwa semakin seseorang tidak memiliki 

motivasi intrinsik, maka cenderung semakin tidak 

memiliki determinasi diri. 

 

 

                                                             
55 Ryan, R. M., & Deci, E. L. “Self-determination theory and the facilitation 

of intrinsic motivation, social development, and wellbeing. American Psychologist”, 

Journal Oxford Vol55 No 1 2000, 68. 
56 Yuli Asmi Rozali, “ Hubungan Self Regulation Dengan Self determination”, 

Jurnal Psikologi Vol 12 No 2,  2014, 64 
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C. Tinjauan Umum Tentang Gelandangan dan Pengemis 

1. Pengertian Gelandangan dan Pengemis 

Istilah  gelandangan  berasal  dari  kata  gelandang,  

yang artinya selalu berkeliaran atau tidak pernah memiliki 

tempat kediaman. Entang Sastra atmadja mengartikan 

gelandangan ialah sekelompok masyarakat yang terasing, 

mereka ini lebih dijumpai dalam keadaan yang tidak lazim, 

seperti di kolong jembatan, di sepanjang lorong–lorong 

sempit, di sekitar rel kereta api ataupun di setiap emperan 

toko, dan dalam hidupnya sendiri mereka akan terlihat sangat 

berbeda dengan manusia merdeka lainnya.
57

 

Gelandang merupakan masalah Sosial yang akut. 

Fenomena yang menjadi masalah Sosial di perkotaan, tidak 

hanya kota besar tetapi di kota–kota kecil. Sebagian 

gelandangan bertahan hidup dengan cara yang kurang 

dapat diterima, tantangan kehidupan yang mereka  hadapi  

pada  umumnya  memang berbeda  dengan kehidupan normal 

yang ada di masyarakat. Dalam banyak kasus, anak  

gelandangan  sering  hidup  dan  berkembang  di  bawah 

tekanan dan stigma atas cap sebagai pengganggu ketertiban. 

Gelandangan Merupakan orang–orang yang hidup 

dalam ke adaan tidak sesuai dengan norma–norma kehidupan 

yang layak dalam masyarakat setempat, serta tidak memiliki 

tempat tinggal dan  

pekerjaan yang tetap di wilayah tertentu dan hidup menggembara di 

tempat umum.
58

 

     Gelandangan adalah orang yang tidak tentu tempat 

tinggalnya, pekerjaannya dan arah tujuan kegiatannya. semakin 

banyaknnya  gelandangan  merupakan contoh  yang ada  saat ini 

                                                             
57 Yusrizal dan Romi Asmara, “Kebijakan Penanggulangan Gelandangandan  

Pengemis  (Studi  Penelitian  di  Kabupaten  Aceh  Utara), Jurnal Ilmu Hukum 

Reusan pada Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh, V VIII No 1 tahun 2020, h. 
19. 

 
58 Departement Sosial R.I 1992. 
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bahwa kemiskinan adalah faktor utama paling berpengaruh dan 

mendasari kenapa masalah sosial ini terjadi, apalagi fenomena 

sosial ini banyak kita temukan di perkotaan.
59

 

Menurut Murdianto, gelandangan adalah orang yang 

hidup dalam keadaan yang tidak sesuai dengan norma 

kehidupan yang layak dalam masyarakat setempat serta tidak 

mempunyai mata pencaharian dan tempat tinggal serta tempat 

yang layak dalam masyarakat setempat yang tetap serta 

mengembara di tempat umum. 

Berdasarkan definisi–definisi di atas, dapat dipahami 

bahwa gelandangan  merupakan seseorang yang menjalankan 

hidup dalam lingkungan masyarakat dengan keadaan 

kehidupan social yang  tidak  normal  serta  mengembara  dan  

tidak  mempunyai tempat tinggal tetap. 

2. Ciri-ciri Gelandangan 

Menurut Murdianto ciri-ciri gelandangan adalah : 

a. Anak sampai usia dewasa tinggal di sembarang 

tempat dan hidup mengembara atau menggelandang di 

tempat- tempat umum, biasanya di kota-kota besar. 

b. Tidak  mempunyai  tanda  pengenal  atau  identitas  

diri, berperilaku kehidupan bebas/liar, terlepas dari 

norma kehidupan masyarakat pada umumnya. 

Tidak mempunyai pekerjaan tetap, meminta-minta atau 

mengambil sisa makanan, barang bekas dan sebagainya.
60

 

3. Kriteria Gelandangan 

a. Menurut  Peraturan  Daerah  Nomor  15  Tahun  2017 

tentang Penanganan Gelandangan dan Pengemis, Pasal 5 

dan 6 menjelaskan bahwa gelandangan adalah orang–

orang dengan kriteria antara lain : 

                                                             
59  TwikromoArgo Gelandangan Yogyakarta. (Yogyakarta: Universitas 

Atmajaya 1999) h. 6 

 
60 Murdiyanto.  Penyandang  Masalah  Kesejahteraan  sosial  (PMKS) dan 

Potensi Kesejahteraan Sosial (PSKS) di Daerah Tertinggal. h. 17 
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1) Tanpa Kartu Penduduk. 

2) Tanpa Tempat Tingan yang Pasti/tetap. 

3) Tanpa Penghasilan yang Tetap. 

4) Tanpa rencana hari ke depan anak-anaknya 

maupun dirinya 

Menurut departemen sosial gelandangan memiliki 

batas atas kriteria yang dapat diklarifikasikan sebagai 

berikut: 

1) Pencari  barang  yang  tidak  layak  dipungut  

seperti: puntung rokok, kertas beka, beling, pelastik, 

dan lain- lain. 

2) Tempat tinggal tidak layak dihuni, seperti: di bawah 

jembatan, gerbong kereta api, emper toko dan 

tempat- tempat terbuka lainnya. 

3) Tuna kependudukan dalam arti tidak memiliki 

kartu penduduk. 

4) Tuna  etika  atau  susila  dalam  hal  perilaku  

ataupun pasangan. 

Tempat tinggal berpindah-pindah.
61

 

4. Faktor-faktor penyebab Munculnya Gelandangan 

Dalam perkembangan masyarakat Indonesia, kegiatan 

menggelandang ini ternyata masih menjadi primadona 

tersendiri bagi orang–orang yang malas,bagi orang orang 

yang tinggal di Desa  dan  berencana  mengadu  nasib  ke  

Kota  tanpa  dibekali dengan keterampilan ataupun 

kemampuan yang cukup Keberadaan Gelandangan berasal 

dari berbagai permasalahan hidup yang dihadapi. Beberapa 

permasalahan yang dialami   oleh   gelandangan   adalah   

terkait   dengan   masalah ekonomi, masalah pendidikan, 

masalah sosial budaya, masalah lingkungan serta hukum dan 

kewarganegaraan. 

                                                             
61 Tursilarini,Teteki   Yoga   dkk.   Kajian   Model   Penanggulangan 

Gelandangan dan Pengemis (Yogyakarta: Citra Media 2009) h. 9 
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Menurut Murdianto faktor dari penyebab gelandangan 

adalah: 

a. Lajunya pertumbuhan penduduk di desa. 

b. Kondisi daerah pedesaan. 

c. Kondisi lapangan kerja. 

d. Warisan hidup menggelandang. 

e. Karena faktor alam atau musibah yang terjadi. 

Menurut LP3S dalam pranowo ada hal yang menarik 

dan perlu diketahui pada kehidupan gelandangan antara lain: 

a. Adanya perasaan ketidak pastian hidup, walaupun hal 

ini tidak membawa keputusan dan apatisme. 

b. Adanya  persaan  solidaritas  dan  kemampuan  adaptasi 

yang  tinggi  di  antara  mereka,  hal  ini  terbukti  

cukup lama,  mereka  dapat  menghadapi  tantangan  

kehidupan kota  yang  mereka  enggan  mencari  

pertolongan  dari sanak saudara atau kenalan dari 

daerah asal.  

  

c. Berfungsi sebagai subkultur kemiskinan atau subkultur 

gelandangan yang berbeda dengan norma nilai yang 

berlaku di masyarakat luas sehingga hidup bersama, 

pelacuran, pencurian, di terima tidak sebagai vices tapi 

sebagai of life. 

d. Sikap  menerima  kehidupannya  yang  miskin  

terhadap mala petaka-mala petaka yang menimpanya, 

serta nampak sikap tak berdaya atas nasib yang di 

terimanya. 

e. Penanggulanggan mereka dengan apa yang d sebut 

kerja, bebas  atau  kebebasan,  yaitu  pekerjaan  atau  

kegiatan yang tidak di kendalikan orang lain namun 

sebaliknya sanggup melikul resiko sendiri. 
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Dalam  subkultur  mereka  terdapat  struktur  kekuasaan yang  

dipatuhi  yaitu:  ada  pengakuan  jagoan, centeng, pecundang, sebagai 

unsur-unsur kekuatan.
62

 

 

B. Pengemis 

1. Pengertian Pengemis 

Pengemis   adalah   “orang-orang   yang   mencari   nafkah dengan 

meminta minta di depan umum dengan berbagai cara”. Menurut 

Sugiono, pengemis adalah: mereka yang tidak mempunyai pekerjaan 

dan berkeliaran kesana kemari untuk mencari  nafkah  dengan  

meminta-minta  sedelah kepada  orang lain, dan pekerjaan lainnya 

tidak tetap.
63

 

Menurut Departemen sosial pengemis adalah orang-

orang yang  dapat  menghasilkan  dengan  meminta-minta  di  

tempat umum dengan berbagai cara dan alasan untuk 

mendapatkan belas kasihan dari orang lain.  

Pengemis pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu mereka   yang   masuk   dalam   kategori   

menggelandang   dan mengemis  untuk  bertahan  hidup,  dan  

mereka  yang menggelandang dan mengemis karena malas 

dalam bekerja. 

Pengemis pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu mereka   yang   masuk   dalam   kategori   

menggelandang   dan mengemis  untuk  bertahan  hidup,  dan  

mereka  yang menggelandang dan mengemis karena malas 

dalam bekerja. 

 

 

 

                                                             
62 Pranowo, Implementasi Kebijakan Departemen sosial dalam Penanganan 

Gelandangan dan Pengemis di panti sosial Bina Karya Yogyakarta.(Yogyakarta: 

B2P3KS 2008) h. 7 

 
63  Sugiarti, Pembangunan dalam Perspektid Gender,(Malang: UMM Pers 

2003) h. 8 
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2. Ciri-ciri Pengemis 

Sebagai seorang pengemis, tentunya memiliki ciri-ciri 

khusus dalam berpenampilan, ciri-ciri seorang pengemis 

adalah sebagai berikut: 

a. Mata  pencarian  tergantung  pada  belas  kasihan  

orang lain. 

b. Berpakian kumuh, compang camping, dan tidak wajar. 

c. Meminta-minta di tempat umum. 

c. Melakukan berbagai cara untuk mendapatkan 

perhatian dan akhirnya mendapat uang dari orang lain. 

3. Kriteria Pengemis 

Seseorang bisa dikatakan sebagai pengemis dengan kriteria: 

a. Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan yang 

berumur 18-59 tahun. 

b. Meminta-minta di rumah penduduk, pertokoan, 

tempat ibadah, persimpangan jalan, dan tempat umum 

lainnya. 

c. Bertingkah   laku   tertentu   untuk   mendapatkan   

belas kasihan orang. 

4. Biasanya memiliki tempat tinggal tertentu atau tetap dan 

berbaur dengan penduduk pada umumnya Jenis-jenis 

Pengemis 

Jenis-jenis  pengemis  dibedakan  menjadi  dua  macam  (2) 

yaitu: 

a. Pengemis  membudaya,  yaitu  seseorang  yang  

menjadi pengemis bukan karena kedaan 

perekonomiannya yang sulit,  namun  pekerjaan  

sebagai  seorang  pengemis  itu telah di turunkan scara 

urun temurun dari generasi ke generasi lainnya. 

b. Pengemis   karena   terpaksa,   yaitu   seseorang   akibat 

ketidak  mampuannya  untuk  melakukan  pekerjaan 

sebagai pengemis sebagai satu-satunya jalan untuk 

menyambung hidup, mereka pada dasarnya hanya 

makan sehari sekali tanpa lauk dan tidak memiliki 
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tempat tinggal,tanah ataupun hewan ternak, umumnya 

mereka makan dengan lauk seadanya dan terkadang 

tanpa nasi atau hanya makan umbi-umbian atau bahan 

karbohidrat selain nasi. 

Dalam melakukan pekerjaan atau dalam beroperasi 

sebagai seorang pengemis, mereka melakukan berbagai cara 

dan upaya dengan tingkah laku tertentu. Tingkah laku 

pengemis seperti yang di maksud adalah dengan merintih-

rintih, mengerang-erang, atau berprilaku lain berupa 

tindakan-tindakan untuk menarik perhatian orang   lain.   

Mereka   menggunakan   pakaian   yang   compang camping,   

rambut tidak disisir, pakaian kumal, bau   menyengat akibat  

tidak  mandi,  tidak  mengenakan  alas  kaki,  beratribut 

tertentu  seperti  menggunakan  kopiah,  selendang,  topi  

jerami, tidur tanpa alas. 

5. Penyebab Terjadinya Pengemis 

Menurut  Trisularni,  menyebutkan  faktor  yang 

menyebabkan pengemis adalah malas bekerja keras (dengan 

menggunakan teanaga dan fikiran), kepemilikan kapasitas 

sumber daya manusia yang relatif rendah dari aspek 

pendidikan dan keterampilan,   pengaruh   lingkungan,   teman,   

dan   tingginya toleransi warga masyarakat yang mau memberi 

uang pada pengemis memberi hambatan mental untuk bekerja 

secara normal dorongan   kemiskinan   keluarga,meniru   

pekerjaan   orang   tua sebagai pengemis, di koordinir 

jaringan pengemis unuk tujuan ekenomi.
64 

Menurut penulis dalam prakteknya ada lima jenis 

pengemis yang di sebabkan karena keterbatasan aset dan 

sumber ekonomi, rendahnya mutu mental seperti rasa malu, 

dan semangat mandiri yang kurang sebagai berikut: 

a. Mengemis karena yang bersangkutan tidak berdaya 

sama sekali dalam segi materi, karena cacat fisik, tidak 

                                                             
64 Tursilarini,Teteki   Yoga   dkk.   Kajian   Model   Penanggulangan 

Gelandangan dan Pengemis (Yogyakarta: Citra Media 2009) h. 8-10 
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berpendidikan, tidak     punya rumah tetap, atau 

gelandangan, dan orang lanjut usia miskin yang tidak 

mempunyai saudara sama sekali. Mengemis menjadi 

bentuk keterpaksaan karena tidak ada pilihan lain. 

b. Mengemis   sudah   menjadi   kegiatan   ekonomi   yang 

menggiurkan, mulanya mengemis sebagai unsur 

kelangkaan aset ekenomi, setelah beberapa tahun 

walaupun sudah memiliki aset produksi atau simpanan 

bahkan rumah dan tanah dari hasil mengemis tetapi 

mereka tetap saja mengemis, jadi, alasan mengemis 

karena tidak memiliki aset atau ketidak berdayaan 

ekonomi,  untuk  tipe  pengemis  ini  tidak  berlaku  

lagi. 

Pengemis sudah keenakan tanpa ada rasa malu dan 

tanpa beban moril di depan masyarakat. 

c. Mengemis  musiman,  misalnya  saat  menjelang  bulan 

ramadhan,hari raya idul fitri dan tahun baru. Biasanya 

mereka kembali ke tempat asal mereka setelah 

mengumpulkan uang dengan jumlah tertentu. Tidak 

menutup kemungkinan terjadinya perubahan status dari 

pengemis bersifat sementara (temporer) menjadi 

pengemis permanen. 

d. Mengemis   karena   miskin   mental   mereka   ini   

tidak tergolong miskin sepenuhnya, kondisi fisik 

termasuk pakaian termasuk prima. Tetapi ketika 

mengemis mereka berubah 180 derajat, hal ini dilihat 

dari kondisi luka buatan dan baju yang kumal. 

Tujuannya untuk menunjukan rasa belas kasihan orang 

lain. Pengemis sperti ini tergolong individu yang sangat 

malas bekerja. Mereka menganggap mengemis sebagai 

bentuk kegiatan yang profesi dan profesional. 

e. Pengemis   yang   terkoordinasi   dalam   suatu   

sindikat. 

Sudah semacam organisasi tanpa bentuk dengan 

dikoordinasikan seeorang yang dianggap bos penolong, 
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setiap pengemis (anggota) setia menyetor dari hasil 

mengemisnya kepada sindikat, setoran bisa di berikan 

harian atau bulanan. Mengemis sudah dianggap 

menjadi “profesi” ada sebagai pewilayahan operasi 

dengan anggota-anggotanya tersendiri. 
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